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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Musik adalah  salah satu dari pelbagai seni dalam kehidupan manusia. 

Sebagai sebuah karya seni, musik juga merupakan salah satu dimensi esensial 

dalam kehidupan manusia. Hal itu nampak dalam realitas eksistensi musik dari hari 

ke hari yang selalu mendatangkan energi positif bagi manusia yang menikmatinya. 

Dalam konteks ini, musik memberi pengaruh bagi manusia dalam segala aspek 

kehidupannya. Pengaruh musik bagi manusia pun datang secara bervariasi dan 

dilatarbelakangi oleh unsur yang berbeda pula. Salah satu unsur yang 

melatarbelakangi pengaruh positif dalam kehidupan manusia ialah unsur 

keindahan.  

Musik mengandung keindahan. Di dalam musik kita dapat menemukan 

unsur keindahan yang paling dominan. Ada tiga unsur utama dalam musik yang 

mendatangkan keindahan di dalamnya, yakni ritme, melodi, dan harmoni. Ritme 

berhubungan dengan waktu, atau dalam ilmu musik disebut tempo. Tempo dalam 

musik bervariasi, cepat-lambat, ringan-berat, sedang. Keindahan dalam ritme 

sangat bergantung pada pemahaman pendengar akan tempo yang dibunyikan. Jika 

pemahamannya tentang tempo belum memadai, maka ia akan sangat sulit 

merasakan keindahan yang hadir dalam musik melalui tempo. Kemudian melodi 

berkaitan dengan alunan nada. Alunan nada dalam melodi sudah diatur tinggi 

rendahnya, pola, dan harga nadanya sehingga menjadi sebuah karakter tersendiri 

dalam suatu musik yang mengikuti alur kunci/akord. Sedangkan harmoni lebih 

mengedepankan unsur kesatuan dalam rupa notasi angka maupun balok. Dalam 

kesatuan itu, harmoni juga menegaskan keselarasan antara nada, irama, bunyi yang 

satu dengan yang lain. Melodi dan harmoni memberikan keindahan melalui bunyi 

yang dihasilkan baik oleh instrumen musik maupun oleh instrumen vokal manusia. 

Jika melodi dikomposisi dengan notasi dan akord yang tepat maka ia mengandung 
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harmonisasi bunyi yang kemudian melahirkan keindahan. Jika tidak, maka 

keindahan bunyi tidak dapat dirasakan dengan baik.  

Musik Johannes Passion adalah salah satu karya musik besar Johann 

Sebastian Bach yang mengandung keindahan melalui tiga unsur musik di atas. 

Selain mengandung keindahan, penulis juga menemukan aspek lain di dalam karya 

musik ini yang turut membentuk kesadaran reflektif manusia tentang eksistensi 

dirinya, yakni penderitaan. Secara umum karya musik ini menggabungkan dua 

unsur eksistensial dalam kehidupan manusia yakni keindahan dan penderitaan.    

Keindahan dalam musik Johannes Passion termaktub dalam ritme, melodi, 

harmoni, dan syair lagu. Keindahan tersebut dikomposisi Bach dalam satu kesatuan 

karya yang hanya dapat dimengerti melalui pengalaman inderawi secara berulang. 

Hal ini hendak menggambarkan taraf kesulitan dari karya musik Johannes Passion, 

sebagaimana ciri zaman Barok pada umumnya. Walaupun berada pada taraf 

kesulitan yang melampaui kemampuan inderawi manusia, karya ini tetap menjadi 

karya historis yang memberikan dampak transformatif bagi manusia. 

Selain itu, keindahan dalam musik Johannes Passion tidak hanya hadir 

dalam bentuk melodi dan harmoni yang mempesona, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana untuk menggali makna lebih dalam tentang penderitaan. Musik ini 

menggambarkan penderitaan sebagai bagian dari perjalanan penebusan yang lebih 

besar, yang membawa umat manusia menuju pengampunan dan keselamatan. 

Dalam konteks ini, penderitaan tidak hanya dipandang sebagai pengalaman negatif 

yang harus dihindari, tetapi sebagai proses yang penuh dengan makna spiritual dan 

teologis. Penderitaan Yesus dalam karya ini menjadi refleksi dari pengorbanan 

kasih yang paling besar. Melalui keindahan musik Bach, manusia dapat merasakan 

emosi, pengorbanan, dan pengharapan yang datang setelah penderitaan. Karya 

musik ini menggambarkan bagaimana penderitaan dan keindahan saling terkait; 

keindahan sebagai ekspresi yang mendalam dari penderitaan, dan penderitaan 

sebagai jalan menuju pemahaman tentang kasih yang tak terhingga. 

Unsur penderitaan dalam musik Johannes Passion terletak pada refleksi 

tentang penderitaan Kristus sebagai fokus utama dalam karya musik ini. 
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Penderitaan dalam karya musik ini mengajak kita untuk merenungkan identitas kita 

sebagai manusia yang tidak terlepas dari penderitaan, tetapi juga diajak untuk 

menemukan harapan dalam pengorbanan yang kita hadapi. Musik Bach, dengan 

kemampuannya yang menggugah perasaan dan pemikiran, menawarkan ruang 

untuk refleksi teologis dan eksistensial tentang arti penderitaan dalam kehidupan 

kita serta tempatnya dalam perjalanan spiritual.  

Dalam musik Johannes Passion, penderitaan Kristus dideskripsikan secara 

musikal tanpa menghilangkan orisinalitas kisah penderitaan tersebut. Penambahan 

beberapa aria dalam karya musik ini hanya merupakan bagian dari pendalaman 

akan penderitaan Kristus. Di sini manusia diundang untuk merefleksikan 

penderitaannya dalam hidup dengan berlandas pada penderitaan Kristus. Dalam 

konteks ini refleksi manusia tentang penderitaannya harus memuncak pada 

penderitaan Kristus sebagai model spiritual bagi manusia dalam memandang 

penderitaan yang dihadapinya. Penderitaan Kristus merupakan standar bagi 

memoria passionis dalam hidup kita. Penderitaan kita harus bercermin pada 

penderitaan Kristus sebagai jalan yang disediakan Allah untuk memulihkan dan 

menyembuhkan.  

Dalam konteks ini, musik Johannes Passion memberikan dampak positif 

bagi manusia untuk melawan amnesia individual dan kolektif terhadap penderitaan 

dalam sejarah yang pernah dialaminya. Melalui karya musik ini, manusia 

diingatkan kembali akan penderitaan Kristus yang pernah terjadi pada masa silam. 

Kenangan akan penderitaan itu sekaligus menjadi puncak refleksi bagi manusia 

akan penderitaan yang dialaminya. Merefleksikan memoria passionis melalui 

musik akan memberikan dampak yang berbeda bagi manusia. Melalui musik 

manusia akan tenggelam dalam sikap reflektif yang lebih mendalam, dan dibawa 

kepada suatu sikap permenungan yang lebih tentram. Di dalamnya ia dapat 

menemukan suatu cara baru yang lebih berdaya guna dan memberi dampak 

transformatif. Dengan mengambil jalan ini maka penderitaan Kristus dapat menjadi 

kenangan (anamnesis) bagi manusia, agar ia tidak melupakan (amnesia) 

penderitaannya.  
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Bertolak dari penjelasan di atas penulis berargumentasi bahwa secara 

keseluruhan karya musik Johannes Passion memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana keindahan dapat menjadi alat untuk memahami penderitaan, 

sekaligus membuka jalan bagi pemahaman spiritual yang lebih dalam tentang 

keselamatan, pengorbanan, dan penebusan dalam konteks penderitaan manusia. 

Keindahan dan penderitaan dalam karya musik ini menjadi satu kesatuan yang tidak 

hanya mengungkapkan realitas kehidupan manusia, tetapi juga menggambarkan 

memoria passionis akan penderitaan Kristus sebagai kasih ilahi yang lebih besar 

dari segala penderitaan yang dialami. 

5.2 Saran  

Argumentasi tentang keindahan dan penderitaan sebagai unsur eksistensial 

dalam hidup manusia melalui karya musik Johannes Passion, telah memberikan 

banyak dampak bagi manusia dalam segala aspek kehidupannya. Kehadiran dua 

unsur ini secara tak langsung mengedepankan aspek esensial dari musik Johannes 

Passion. Musik Johannes Passion karya Johann Sebastian Bach adalah karya musik 

mendalam, yang menggambarkan keindahan dan penderitaan manusia melalui 

musik, lirik, dan cerita alkitabiah. Jika kita berbicara tentang tema keindahan dan 

penderitaan manusia dalam konteks ini, ada beberapa saran yang bisa diberikan 

kepada beberapa pihak. 

Pertama, bagi para akademisi dan peneliti. Tema keindahan dan penderitaan 

dalam kehidupan manusia berdasarkan karya Bach, musik Johannes Passion telah 

menghadirkan banyak implikasi teoretis bagi refleksi estetika dan teologi. Selain 

itu tema keindahan dan penderitaan dalam karya ini menawarkan banyak ruang 

untuk eksplorasi dan kajian lintas disiplin ilmu, misalnya musik, teologi, dan 

filsafat. Dengan kata lain karya ini sangat kaya dengan referensi teologis dan 

filosofis yang dalam, terutama dalam konteks penderitaan Kristus. Sebagai bentuk 

penelitian lanjutan, akademisi dan peneliti dapat menghubungkan pemahaman 

musik Bach dengan perspektif teologis dan filosofis terkait makna penderitaan dan 

pengorbanan dalam konteks Kristen, serta bagaimana karya ini berbicara tentang 

aspek manusiawi dari penderitaan. Hal ini dapat membuka diskusi yang lebih 

komperhensif mengenai hubungan antara estetika dan spiritualitas.  
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Kedua, bagi para musikus dan seniman. Tema keindahan dan penderitaan 

manusia dalam terang musik Johannes Passion secara tak langsung turut memberi 

peluang dan ruang kreasi bagi para musikus dan seniman. Hal itu dapat diterapkan 

baik dalam interpretasi musik, penciptaan karya seni, maupun dalam memahami 

hubungan antara emosi, spiritualitas, dan keindahan. Di satu sisi para Musikus 

dapat lebih mendalami dan menghayati emosi yang terkandung dalam setiap bagian 

dari musik Johannes Passion. Penderitaan yang digambarkan dalam karya ini 

bukan hanya tentang keputusasaan, melainkan juga tentang pengharapan dan 

penebusan. Ekspresi dalam karya ini lebih merupakan narasi emosional yang 

mengundang pendengar untuk merasakannya dengan sepenuh hati. Point ini bisa 

menjadi sarana inspiratif bagi para musikus dalam menciptakan karya musikalnya. 

Di sisi lain para seniman dapat melihat bahwa gagasan keindahan dan penderitaan 

manusia bisa ditemukan secara lebih mendalam dalam karya-karya seni berbeda. 

Johannes Passion adalah salah satu karya seni musik. Dan para seniman dengan 

caranya boleh menghadirkan eksperesi unsur ini dalam karya yang berbeda. Dengan 

demikian tema keindahan dan penderitaan dalam musik Johannes Passion tidak 

hanya diartikulasikan secara musikal tetapi juga melalui cabang seni lain.  

Ketiga, bagi komunitas dan kaum religius.  Musik Johannes Passion karya 

Johann Sebastian Bach menawarkan kesempatan yang sangat baik untuk 

mendalami dan meresapi makna penderitaan dan penebusan dalam konteks iman 

Kristen. Tema keindahan dan penderitaan manusia dalam karya musik ini tidak 

hanya menggambarkan peristiwa historis, tetapi juga mengajak komunitas dan 

kaum religius untuk merenung makna spiritual dari penderitaan Kristus serta 

bagaimana hal tersebut terkait dengan kehidupan manusia. Musik Johannes 

Passion dapat menjadi sarana untuk merenungkan penderitaan Kristus sebagai 

pengorbanan yang membawa keselamatan. Kaum religius dapat menggunakan 

karya ini sebagai bagian dari ibadah atau renungan pribadi dan komunitas untuk 

lebih memahami kedalaman pengorbanan Kristus. Selain itu penderitaan Kristus 

dalam musik Johannes Passion harus dipahami tidak hanya sebagai peristiwa 

historis, tetapi juga sebagai realitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

umat Kristiani. Penderitaan yang dialami oleh Kristus menunjukkan bahwa 

penderitaan manusia bukanlah akhir dari segalanya, tetapi bisa menjadi jalan 
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menuju keselamatan dan kebangkitan. Point ini menjadi sarana reflektif bagi kaum 

religius dan komunitasnya dalam membangun iman anggota komunitasnya serta 

iman umat beriman. Konteks ini juga sekaligus membawa kebaruan metode dalam 

merenung dan merefleksikan tema penderitaan Kristus dengan cara yang unik dan 

berbeda.  

Keempat, bagi umat beriman Kristiani. Musik Johannes Passion karangan 

Bach diciptakan untuk gereja Lutheran dan digunakan dalam ibadah jumat agung 

dalam gereja yang sama. Walaupun karya musik ini dipersembahkan untuk gereja 

Lutheran, namun karya ini menjadi titik tolak refleksi seluruh kaum beriman 

Kristiani tentang makna penderitaan Kristus dan penderitaan dalam hidupanya. 

Karya ini mengajak umat beriman untuk merenungkan cara keindahan dapat 

ditemukan dalam penderitaan. Ini mengajarkan bahwa penderitaan yang dialami 

manusia bisa menjadi bagian dari pengalamannya yang mendalam, yang 

memberinya kesempatan untuk merasakan kedalaman kehidupan. Di sini konsep 

penderitaan dalam kehidupan manusia diubah. Ia bukan lagi dipahami dalam 

konsep yang kompleks, melainkan dalam pengertian yang lebih luas, sebagai 

bagian yang tak terpisahkan dari keindahan hidup itu sendiri. Karena itu umat 

beriman Kristiani perlu menghargai warisan budaya yang kaya, seperti musik 

klasik, yang bisa memberikan kedalaman spiritual dan intelektual. Umat beriman 

Kristiani harus lebih menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam karya seni yang 

berusia ratusan tahun dan bagaimana mereka tetap relevan dan menggugah 

perasaan hingga saat ini. Dengan mengambil jalan ini umat beriman kristiani bisa 

lebih menghargai kehidupan dan menemukan kedalaman emosi yang mungkin 

tidak selalu disadari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kelima, bagi masyarakat umum. Konsep tentang hubungan keindahan dan 

penderitaan dalam kehidupan masyarakat umum masih sangat terbatas. 

Keterbatasan ini melahirkan ambiguitas dalam pemahaman masyarakat tentang 

keindahan dan penderitaan sebagai dua konsep yang terpisah dan saling 

bertentangan. Dalam konteks ini kehadiran musik Johannes Passion menggebrak 

model pemikiran klasik masyarakat dan menghantar kepada kerangka berpikir 

struktural secara baru. Kebaruan itu nampak dalam konsep keindahan dan 
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penderitaan yang hadir bukan sebagai dua unsur terpisah melainkan dua unsur 

eksistensial dan esensial yang saling berkaitan dalam hidup masyarakat. Dengan 

mengambil kerangka berpikir secara baru, masyarakat menjadi lebih terbuka dalam 

usaha memahami konsep keindahan dalam penderitaan. Karena itu, amatlah penting 

bagi masyarakat untuk menghargai karya-karya seni klasik dan kuno yang dapat 

menghadirkan unsur-unsur esensial bagi kehidupan. Sebab dengan itu, masyarkat 

dapat mengalami kebaruan hidup dan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam akan makna hidupnya, serta boleh membangun sikap-sikap yang pantas 

dengan sesama dalam hidupnya.   
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